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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang Masalah
Pertanian merupakan suatu kegiatan manusia dalam memanfaatkan sumber daya hayati untuk dapat menghasilkan bahan pangan, sumber energi, bahan baku industri, dan untuk mengelola lingkungannya. Kegiatan pemanfaatan sumber daya hayati yang termasuk dalam pertanian biasa disebut sebagai budidaya tanaman atau bercocok tanam. Tanah merupakan media tanam atau tempat tumbuh bagi tanaman. Akar tanaman berpegang kuat pada tanah serta mendapatkan air dan unsur hara dari tanah, unsur hara dari tanah biasanya didapat dari pembusukan sisa tumbuhan atau dari pemberian pupuk. Pupuk merupakan zat yang sangat penting untuk kebutuhan nutrisi bagi media tanam dan pertanian. Pupuk dapat dibuat dari sisa-sisa material yang sudah tidak terpakai, misalnya seperti sampah organik. (Noviyanti, 2016).
Pupuk merupakan suatu bahan material yang mengandung satu atau lebih unsur zat hara. Pada umumnya pupuk terbagi kedalam dua jenis yaitu pupuk anorganik dan pupuk organik. Pupuk anorganik merupakan pupuk yang tersusun atas bahan-bahan kimia, sedangkan pupuk organik adalah pupuk yang tersusun atas bahan organik atau sisa-sisa makhluk hidup yang mudah untuk diuraikan kembali, contohnya pupuk kompos. 
Pupuk kompos merupakan pupuk yang dibuat dari sisa-sisa mahluk hidup baik hewan maupun tumbuhan yang dibusukkan oleh organisme pengurai. Organisme pengurai atau dekomposer bisa berupa mikroorganisme ataupun makroorganisme. Kompos berfungsi sebagai sumber hara bagi media tanam dan pertanian. Dengan tujuan untuk memaksimalkan pertumbuhan, produktifitas, dan memperbaiki struktur tanah. Pupuk kompos umumnya mengeluarkan bau tidak sedap, karena adanya campuran dari sampah organik, limbah pertanian, dan kotoran ternak. Maka dari itu, proses pembuatan pupuk kompos biasanya di tempatkan di area terbuka atau tempat yang jauh dari jangkauan manusia. (Azzamy, 2015).
Terdapat dua macam proses pembuatan pupuk kompos, yaitu melalui proses aerob (dengan udara) dan anaerob (tanpa udara). Proses pembuatan kompos aerob sebaiknya dilakukan dengan sirkulasi udara yang baik. Pembuatan kompos aerob memakan waktu 40-50 hari.  Suhu optimum pengomposan pada kisaran 45-60oC dan kelembaban pada 40-50%. Suhu pupuk harus dijaga dengan cara diaduk, agar pupuk yang berada dilapisan atas, tengah, dan bawah dapat tercampur, sehingga memungkinkan terjadinya perpindahan suhu saat pengadukan. Sedangkan untuk menjaga kelembaban siram kompos dengan air. Saat proses pengomposan, suhu dan kelembaban harus terpantau. Sedangkan untuk metode anaerob dilakukan dengan tanpa udara (kedap udara). Waktu yang diperlukan untuk membuat kompos dengan metode anaerob bisa 10-80 hari, suhu optimal selama proses pengomposan berkisar 35-45oC dengan tingkat kelembaban 30-40%. (Kurniawan, 2013).
Untuk meminimalisir kemungkinan hasil pupuk kompos kurang maksimal, terhindar dari berbagai macam cuaca, terpantaunya suhu, kelembaban, serta mengurangi pemakaian ruang yang besar, dan memungkinkan hasil pupuk kompos akan kurang maksimal. Dirancanglah alat pengolahan pupuk kompos yang dilengkapi dengan sensor suhu, sensor kelembaban, penyiraman, dan pengaduk pupuk secara otomatis. Serta terdapat LCD (Liquid Crystal Display), guna memantau suhu dan kelembaban pupuk dengan mikrokontroller ATmega328 yang berfungsi sebagai input dan output. Pengolahan pupuk kompos ini dapat digunakan untuk pembuatan pupuk kompos skala kecil, menengah, dan rumahan.
Mikrokontroler merupakan sebuah chip yang berfungsi sebagai pengontrol rangkaian elektronik dan umumnya dapat menyimpan program didalamnya. Mikrokontroler umumnya terdiri dari CPU (Central Processing Unit), memori, I/O tertentu dan unit pendukung seperti Analog-to-Digital Converter (ADC) yang sudah terintegrasi di dalamnya. Mikrokontroler disebut sebagai alat elektronika digital yang membaca dan menulis data (read-write). (Hidayat, 2012)
LCD (Liquid Crystal Display) adalah salah satu jenis display elektronik yang dibuat dengan teknologi CMOS logic yang bekerja dengan tidak menghasilkan cahaya tetapi memantulkan cahaya yang ada di sekelilingnya terhadap front-lit atau mentransmisikan cahaya dari back-lit. LCD (Liquid Crystal Display) berfungsi sebagai penampil data baik dalam bentuk karakter, huruf, angka ataupun grafik. (Handi, 2012).
Sistem atau alat tersebut harus aman, ramah lingkungan, dan relatif mudah dikerjakannya. Selama pengomposan perlu diamati perubahan suhu dan kelembabannya, memanfaatkan sensor suhu DHT11 sebagai pendeteksi suhu. Rahayu et al., (2016). Dengan menggunakan sensor soil moisture, sensor tersebut mampu mendeteksi langsung nilai kelembaban tanah yang menunjukkan banyaknya kadar air di dalam tanah. Sitti et al., (2014). Faktor yang paling mempengaruhi kelembaban tanah pada perkembangan tanaman yaitu penyiraman, maka dari itu suhu dan kadar air perlu dipantau secara kontinu. Budisanjaya et al., (2016).
 Berdasarkan uraian diatas maka penulis tertarik untuk membuat dan merancang ”Penerapan ATmega328 sebagai Alat Pengolahan Pupuk Kompos menggunakan Sensor Suhu dan Kelembaban”















1.2. Maksud Dan Tujuan
Berdasarkan latar belakang yang diuraikan maksud dari skripsi ini antara lain :
1. Membuat alat pengolahan pupuk kompos yang mampu mengendalikan suhu, kelembaban, pengaduk, dan penyiraman secara otomatis, dengan memanfaatkan barang bekas yang sudah tidak terpakai.
2. Penghematan tempat tidak memerlukan tempat yang besar, cocok digunakan untuk pengolahan pupuk skala menengah kebawah dan skala rumahan.
3. Terpantaunya keadaan pupuk dan berguna untuk meminimalisir kegagalan dalam pembuatan pupuk kompos.
Tujuan penulisan skripsi ini adalah untuk memuhi syarat kelulusan Program Strata Satu (S1) Fakultas Teknik Informatika Universitas BSI Bandung.

1.3. Metode Penelitian
Metode penelitian yang penulis gunakan disini, diantaranya observasi, wawancara, dan studi pustaka.
1.3.1. Metode Pengumpulan Data
Metode pengumpulan data untuk penulisan skripsi ini adalah sebagai berikut : 
A. Observasi
	Melakukan pengumpulan data dengan mengamati proses pembuatan pupuk kompos dan melihat bagaimana sistem yang dibutuhkan untuk memantau keadaan pupuk kompos.

B. Wawancara
Penulis melakukan wawancara berupa tanya jawab dengan orang-orang yang berkompeten dalam bidang pertanian dan ahli dalam bidang elektronika.
C. Studi Pustaka
Pada tahap studi pustaka penulis mencari data-data yang relevan diperoleh dari buku-buku, jurnal, dan ebook sebagai acuan dalam pembuatan skripsi.
1.3.2. Metode Pembuatan Alat
Metode pembuatan alat dilakukan dengan studi literatur dari perangkat yang akan digunakan dalam perancangan alat ini. Metode pembuatan alat tersebut mencangkup beberapa hal, yaitu : 
1. Planning
Pada tahap perencanaan, yang penulis lakukan adalah menyusun konsep dan mencari komponen elektronik seperti Atmega328, sensor suhu DS18B20, sensor soil moisture, motor dc wiper, dinamo pompa air, perangkat catu daya, serta komponen dasar lainnya.
2. Analisis
Melakukan analisa untuk mengumpulkan data-data yang dibutuhkan dan mempersiapkan barang-barang, alat-alat perkakas untuk pembuatan alat pengolahan pupuk kompos.
3. Desain
	Membuat desain rangkaian elektronik dengan menggunakan aplikasi fritzing, isis, dan software yang digunakan untuk membuat program adalah Arduino IDE.

4. Implementasi
Pada tahap ini alat yang sudah diuji akan diimplementasikan untuk pembuatan pupuk kompos rumahan. Alat ini dapat mengurangi pemakaian ruang yang besar saat pembuatan pupuk kompos dan lebih terpantaunya keadaan suhu dan kelembaban pupuk, guna meminimalisir hasil pupuk kompos menjadi kurang maksimal.

1.4. Ruang Lingkup
Untuk mempemudah dan memberi cakupan masalah pada skripsi ini agar tidak meluas, maka diberikan batasan-batasan sebagai berikut :
1. Menggunakan limbah ember sebagai tempat pengolahan.
2. LCD 16x2 sebagai alat output untuk menampilkan interface dengan user.
3. Relay 5v untuk mengatur pengaduk dan penyemprotan air.
4. Sensor suhu menggunakan DS18B20 karena menggunakan stainless steel.
5. Menggunakan sensor soil moisture FC-28.
6. Pengaduk menggunakan motor dc wiper mobil.
7. [bookmark: _GoBack]Menggunakan powersupply dengan tegangan 12V dan daya 10A. Dan membutuhkan listrik AC  untuk menyalakan dinamo pompa air.
8. Penyemprot air menggunakan dinamo pompa air aquarium.
9. Motor dc wiper dan dinamo pompa air akan berhenti bekerja ketika posisi suhu atau kelembaban real time berada dibawah atau sama nilainya seperti suhu dan kelembaban yang sudah ditetapkan.
10. Sensor soil moisture atau sensor kelembaban terkadang tidak stabil.
11. Hanya dapat memuat pupuk sebesar (±) 2kg.
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